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PENGARUH KEBERADAAN PANGAN HASIL
REKAYASA GENETIKA TERHADAP TUGAS POKOK DAN
FUNGSI PENGAJAR DI PERGURUAN TINGGI'

D, Franklyn Purba
ABSTRAK

[ Nebutuhan akan pangan yang terus meningkat, sementara produksi—yang
flikurcnakan  lahan  yang  semakin  menyempit lantaran  eksploatasi
pembangunan, telah mendorong para ahli untuk memikirkan bagaimana
war clapat memenuhi tingkat kebutuhan dengan membesikan hasil yang
jebih baik dan berlipat. Jawabannya ada pada rekayasa genetika pada
produk-produk yang menjadi kebutuban utama bagi. manusia. Hebatnya,
ternyata bisa. Tetapi tentu saja semuanya itu harus dilihat dasi berbagai
anpek, seperti aspek teknis, ekonomi, sosial-hukum, etika dan religi serta
tampak-dampaknya.

PENDAHULUAN

Perguruan tinggi memiliki tugas utama yang dirangkum dalam i
dharma perguruan  tinggi, vaitu menyelenggarakan pendidikan dan
pembelajaran, pencliian dan pengabdian kepada masyarakat. Pendidikan
tidak hanya mencakup fransgler of Anowledge tetapi juga ransform  of
ralwe.Pendidikan harus diiringi dengan pembentukan sikap dan karaktet.
Bidang penelititn menjadi motor penggerak bagi sebuah perguruan tingg
agat ilmu pengetahuan dapat diterapkan secara #p fo dafe di tengah
masyarakat. Onfrome dari penelitian menjadi sumbangan perguruan tinggl
dafam memecahkan persoalan-persoalan di tengah masyarakat.Saat ini
pt:rguruan’ tinggi kembali menekankan kepada riset dan inovasi, selain untuk
berdaya saing tinggi, juga untuk tujuan berdaya guna bagi masyarakat.
Sebuah perguruan tinggi dapat dikatakan kompeten dan memiliki daya saing

pada tingkat nasional atau internasional, apabila proses pembelajaran

1 Tugas Mata Kuliah Aplikasi Bioteknologi, Program Magister Profesi
Teknologi Pangan Sekolah Pascasarjana IPB, 2011.
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dilakukan bersamaan dengan riset yang menghasilkan temuan-temuan bary

Dengan demikian kegiatan pembelajaran diperkaya dengan penemuan dad
pengetahuan baru.

Tuges  ketiga  perguruan  tnggi  adalah  pengabdian  pa .I
masyarakat.Sebuah perguruan tinggi merupakan bagian integral terhadag
lingkungannya, juga Setiap  perguruan

mempunyai visi dan misi dalam rangka berpartisipasi dalam kemajuan

demikian sebaliknya.
masyarakat maupun bangsa.Partisipasi perguruan tinggi dapat memilik]
cakupan yang meluas sesuai dengan kompentensinya, baik sosial, ckono

humaniora, sains murni/terapan, dan teknologs.

Perguruan tingel umumoya merupakan lembaga pendidikan yangy
memiliki resources vang melimpah —tergantung besar kecilnya kapabilitas
perguruan dnggi . Resomrees dapat berupa sumber daya manusia ahlig
(pakat), bahan pembelajaran bermury, hasil riset terbaru, fasilitas pc‘nunjang:
dan metwark yang luas. Semua  resosres ini dapat dijadikan o0l dalam
memecahkan  persoalan-persoalan yvang ada di masyarakat, mulai dari?
persoalan yang sederhana sampai kepada persoalan yang rumit. Mulai dati §
aspek keseharian seperti masalah mata pencaharian (sosial ekonomi} sampai :
kepada sains dan teknologi tingkar tinggi. Pergusuan tinggl dipandang §
sebagai institusi serba hisa dalam memberikan alternatif pemecahan masalah
yang dibadapai masvarakat, bahkan masalzh yang dihadapi  svatu-4
bangsa. Tugas ini melekat pada perguruan tinggi.Oleh sebab ite perguruan
tinggl harus secara terus-roenerus meng-update resonrces vang dimiliki agar }
dapat memberikan kerangka pikir yang konickstual dalam menyelesaikan |
suatu persoalan. Dengan kata lain, perguruan tingei dalam persepst

masyarakat, dipandang sebagai rujukan pertama mendapatkan pemecahan
masalah yang dihadapi.

Terkait dengan tugas dan fungsi sebuah perguruan tnggl rersebut, |
dalam tulisan ini dipaparkan bagaimana Pergarsh Keberadaan Pangan Hasil
Rekayasa Genetika (PHRG) Terhadap Tugas Pokok dan Fungss Pengarar di
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Prgurwan Tinggi. Penulis akan mencoba menjabarkan pengaruh k‘eberadaarT
MIRG terhadap pelaksanaan tugas pokok dan fungsi penulis :?cbagal
seorang staf pengajar di sebuah perguruan tinggi yang merr?iljki kurikulum
perpaduan antara teologi (60%y) dan teknologi (40%). Pem:lhs yang berlatar
¥ belakang pendidikan Teknologi Pertanian (Pangan) diberi mngs- dan
_- nggung jawab untuk mengampu mata kuliah Pengantar .I]mu G1‘21 .dan
; "f'eknologi Pengolahan Pangan (Nabati dan Hewani). Selain itu penulis ]‘uga
E iberi tugas menjadi fasilitator dalam Bimbingan Latihan Keterampilan
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'I'tknologi Pangan Tepat Guna.Semua mata kuliah yang diberikan di kelas

dan di ruang praktikum semata-mata tidak hanya dalam rangka m@-tramfer
pengetahuan, tetapi sesuai dengan visi dan misi perguruan tnggi fen‘upa.t
penulis berkarya, pembelajaran juga harus mampu mentransformasi sikap
hati dan karakter dari naradidik (mahasiswa).Sehubungan dengan tugas
pokok dan fungsi tersebut, maka tulisan ini tidak hanya menekankan aspek
teknis, tetapi juga aspek tata nilai dan pandangan hidup.

Terobosan Rekayasa Genetika dan Dampaknya

Bioteknologi modern telah memberi harapan baru bagi manusia untuk
meningkatkan kualitas kehidupannya. Perkembangannya sernakin terarah
kepada rekayasa genetika, yaitu sejak George Mendel (1‘865), seorang
biarawan Agustinian, menyajikan hukum tentang pewatisan sifat ketu@m,
yangkemudian dikenal- sebagai gen®. Dengan fondasi hukum. genetl?m,
kemudian berlanjut pada penemuan fenomenal berikutaya, yaitu ketika
Francis Crick dan George Gamov (1957) mengemukakan fungsi DNA yaitu
membuat protein. Teoti ini kemudian dijadikan sebagai Central Daé.qu of
[’NA, tclah ‘membuka tabir baru bagi kemut:ngkinan memodifikasi sifat
suatu organisme3. Terobosan berikutnya ade%lah penemuan struktur dosbl

ZDahrul S.yah. Modui Kuliah Aplikasi Bigteknolog dalam Pmd:fk.r:‘ Paﬂgaﬂ:‘H istary of
WBiotech and Biotech Applications (Bogor: Program Magister Profesi Teknologl Pangan,
Sckolah Pascasarjana IPB, 2011), 6.

Thid, 15.
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mendekati kenyataan,

Salah satu tonggal bioteknologi modern adalah ketika produk pangag
hasil rekombinasi DNA ditemukan, yaitu tomat FlaveSave (1994)5, dengan
keunggulan memiliki shejf #fe yang lebih lama dati tomat konvensionald
Perkembangan ini telah memberikan arah baru dan harapan baru bag}

pengembangan PHRG dalam menjawab persoalan utama duonia terkai_

pangan yaitu memerangi kelaparan,

Sesuai definisinya, modifikasi genetika atan rekayasa genetika adalzh]
satu set teknologi khusus yang mengubah susunan genetk darj otganisme]

seperti hewan, tumbuhan, dan atau bakteri, Sementara bioteknologi, istilah

yang lebih umum, mengacu kepada penggunaan organisme atau komponen-
komponennya, seperti enzim, untuk membuat produk seperti anggur, keju,

bir, dan yoghurs. Menggabungkan gen dari organisme yang berbeda yang .
dikenal sebagai teknologi rekombinan DNA, dan organisme yang dihasilkan 3

dikatakan ‘rekayasa penetika’ atau transpenik’.
¥ g g

vaksin, tanaman pangan dan bahan pangan, pakan, dan serat.

Produksi pangan dunia meningkar sekitar 1 persen per tahun

melampaui dekade sebelumnya, tetapi jumlah jiwa yang kekurangan pangan |

terus  bertumbuh.Keiaparan adalah  bukan semata-mata  hasil  dari

meningkatnya angka ketidakcukupan pangan, tetapi lebih disebabkan olch "
ketiadaan akses kepada pangan. Data FAO memerkirakan 800 juta jiwa

Hbid, 17.
lbid, 20,
STbid, 23.
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helix DNA oleh Watson dan Crick (1962), kemudian ditemukannya molek
DNA rekombinan pertama oleh Paul Berg (1972)*Penemuan teknolo
polymerase chain reaction (PCR) oleh Kary Mullis (1993)* memberi harapad
untuk merckayasa organisme dengan sifat tertentu yang dikehendaki, telal

Produk rekayasa genetika '
(saat ini atau yang sedang dikembangkan) antara lain obat-obatan dan
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telsh mengalami kekurangan pangan, sementara 40 % penduduk dunia
menderita kekurangan gizi. Malnutrisi secara esensial merupakan akibat

Iangsung dari kemiskinan. Sementara kemiskinan terjadi karena campuran

kompleks antata faktor sosial dan politik yang membelit suatu bangsa.Di

E dunia ketiga (negara-negara berkembang), kondisi ini menetap selama cta

kolonialisme. Kondisi ini kelihatannya tetap dipelihara pada era
pascakolonialisme  dengan  menciptakan  ketergantungan . den-gan
memberikan dana bantuan thutang) kepada negara-negara dunia ke;-ngal,
termasuk perjanjian perdagangan bebas, dan industrialisasi pertanian, yakni
herkonsentrasi pada monokultur tanaman ekspor serta oleh sejumlah faktor
lnin. Dalam berbagai kasus tanaman transgenik menjadi bagian dari masalah
daripada solusi bagi kemiskinan di negara-negara dunia ketiga.

Pada tahun 2006, 252 juta hektar tanaman transgenik ditanam di 22
negara dengan 10,3 juta petani. Scbagian besar adalah tanaman tahan
hetbisida dan kedelai tahan serangga, jagung, kapas, canola, dan alfalfa.
Tanaman lain yang ditanam secara komersial dan sedang dikembangkan
adalah ubi jalar tahan virus. Ubi jalar rekayasa genetika bersifat vital unt’uk
dikembangkan, mengingat selama inivirus telah memusnahkan seb?.glarf
besar panen ubi jalar Afrika.Selain itu untuk mengatasi malnutrisi (kronis} df
negara-negara Asia, juga dikembangkan beras dengan kandungan zat besi
dan berkadar vitamin tinggiKemudian di wilayah-wilayah yvang rawan
kekeringan dan cuaca ckstrem dikembangkan berbagai tanarf]an yang
mampu bertahan terhadap cuaca ekstrem. Perkembangan laln. adalth
dikembangkannya pisang rekayasa genetika yang dapat mcmroduk.m vaksin
untuk penyakit menular seperti hepatitis B; rekayasa genetika pada ikan -tagar
matang lebih cepat, sapi yang tahan terhadap Jbewine .gbaqg‘g;%m
encephalopathy(BSE J(penyakit sapi gila), dan” tanaman yang menghasilkan
plastik baru dengan sifat yang unik.

Pada tahun 2006, negara-negara yang tumbuh 97% dari tanaman

transgenik global Amerika Serikat (53%), Argentina (17%), Brasil (11%),
Kanada {6%), India (4%}, Cina (3% ), Paraguay (2%) dan Afrika Selatan
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untuk bahan penelitian.

Bersamaan dengan perkembangan pesat rekayasa genetika

Indonesia schagai negara agraris diharapkan dapat menangkap peluang

pengembangan PHRG. Meskipun sclama ini salah satu titik—bcra'
pembangunan pada sektor pertanian, namun, berdasatkan data dari Birof
Pusat Statistik (BPS), hingga kini kebutuhan beras masih lebih tinggi-
daripada produksi nasional. Hingga saat ini Indonesia masih mcngimpo::.5
beras, bahkan pernah mencapai volume 58 juta ton. Kondisi ini]
menyebabkan Indonesia menjadi negara agraris pengimpor beras terbesar di:
dunia.Volume impor produk-produk pertanian lainnya juga mengalami]
peningkatan.Impor jagung misalnya dari 298.236 ton (1998), 591.056 ton.:
(20% dari kebutuhan, 1999) menjadi 1.199.322 ton (60% dari kebutuhan, §
2000). Impor gandum sebesar 3,58 juta ton, kedelai sebesar 1,27 juta ton,
gula pasir sebesar 1,7 juta ton. Data BPS juga menunjukkan bahwa pada ]
tahun 2001 Indonesia mengimpor 0,8 juta ton kacang tanah, 0,3 juta ton :

kacang hijau, bahkan 0,9 juta ton gaplek.

Ada banyak faktor yang menyebabkan penurunan produktivitas |
pertanian IndonesiaBerdasarkan kajian yang dilakukan oleh BAPPENAS I.
(2002) salah satu penyebabnya adalah berkurangnya luas lahan pertanian di ]
Indonesia. Penyebab lain adalah menurunnya kualitas lahan pertanian di 1

TAncnymous. Fhat are Genetically Madified ({GM)

Foodsthop:/ farww,ornl.gov/sci/
MMQ&MQ@MWMM& Sept 2011]
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(1%0)". Meskipun pertumbuhan tanaman hasil rekayasa genetika meningkat]
di negara-negara industri (maju), tetapi ternyata di negara-nega -.;
berkembang memiliki kecenderungan meningkat juga. Dekade berikutn d
petkembangan tanaman hasil rekayasa genetika ini akan mengikuti polg
perkembangan eksponensial. Hal ini dimungkinkan oleh semaki :
meningkatnya akses terhadap sumber-sumber daya genom yang tersedi

f TE DEUM PANGAN DAN REKAYASA GENETIKA| 233

tndonesia akibat erosi, residu bahan kimia sepertt herbisida dan pestisida,
b dan pencemaran logam berat. Serangan hama dan penyakit, seperti PBK
b (Penggerek Buab  Kakao), juga merupakan salah satu kendala yang

E mengancam dunia agribisnis di Indonesia.

Bioteknologi menawarkan suatu  solusi untuk  mengembangkan

i wyribisnis di Indonesia Banyak penelitian-penelitian bioteknologi yang telah
- (lllakukan Namun, sangat jarang yang berhasil menjadi sebuah produk yang

mup dikomersialkan dan dipergunakan oleh petani. Banyak penelitian-

- penclitian bioteknologi yang hanya menjadi makalah dalam seminar atau
* wnikel di dalam jumal-jurnal ilmiah.Sebagian menjadi produk yang sctengah

jdi atau belum siap dikometsialkan dan sebagian lagl gagal dalam
komersialisasi karena membutuhkan biaya yang sangat’ besat. Sosialisasi
produk bioteknologi juga telah banyak dilakukan. Namun, dati sosialisasi itu
produk bioteknologi hanya sampai pada petani, tetapi tidak sampai di lahan

pct:mi.

Teknologi untuk memodifikasi genetika makanan menawarkan janji
yang dramatis untuk memenuhi beberapa tantangan abad ke-21 terbesar.
Seperti semua teknologi baru, mercka juga menimbulkan beberapa risiko,
haik dikenal dan tidak dikenal. Indonesia scbagai negara agratis seharusnya
tidak terlalu mengkhawatirkan risiko negatif yang didengung-dengungkan
oleh aktivis lingkungan, Tindakan yang dipettukan adalah mengkonsolidasi-
kan sumber daya dan menjadikan rekayasa genetika sebagai salah satu
priotitas  penelitian di pusat-pusat riset ilmu bhayati dan biotcknologi.
Dengan demikian gap antara potensi alam Indoensia dengan kenyataan

lahwa [ndorfesia masth mengimport beras dalam jumlah besar dapat diatasi,

Terdapat sejumlah kontroversi seputar pangan hasil rekayasa genetika
(iransgenik) pada tanaman, antara lain isu keselamatan manusia dan
lingkungan, pelabelan dan pilihan konsumen, hak kekayaan intelektual,
etika, keamanan pangan, pengurangan kemiskinan, dan pelestarian
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lingkungan. Namun kontroversi seperti ini harus dijawab dengan

terstruktur untuk membuktikan dampak positif bioteknologi.

Beberapa  nilai  tambah  dari  bioteknologi  adalah penguran'
penggunaanpestisida, mengurangi  kerugianpertaniankarena hamadj
penyakit, meningkatkan efisicnsi hara dan meningkatkan produktivi:
_tanaman®. Pengembangan bioteknologi pertanian harus diarahkan un'
memperbaiki keamanan pangan dan efisiensi produksi, meningkatkan gi
mempromostkan pertanian berkclanjutan mengurangl dampak lingkung
memberdayakan sektor pedesaan melalui peningkatan  pendapatan --
pengurangan kesenjangan ekonomi, meninglkatkan produktivitas tanamas

mengurangi kerusakan ranaman dan kehilangan panen,

Beberapa manfaat yang tclah  dibukdkan oleh rekayasa  genetily
(bioteknologi), antara lain: 1} meningkatkan rasa dan kualitas, 2} mengura ;
waktu pematangan, 3) meningkatkan kadar nutrisi, rendemen dan tolerani.
tethadap stress, 4) meningkatkan resistensi terhadap penyakit, hama d"
hetbisida, dan pengembangan produk baru. Manfaat pada hewan, antara laj .I
1) Peningkatan resistensi terhadap penyakit tertentu, produktivitas, sif_
tahan banting, dan efisicnsi pakan, 2) produkdvitas yang lebih baik .:.
daging, telur, dan susu, seta 3) peningkatan kesehatan hewan dan metod
diagnostik. Pada lingkungan, manfaaz tckayasa genetka meliputi -f_
ramahbioherbicides dan  bivinsecticides, 2) konservasi tanah, air, dan energi
3)bioprocessing produk kehutanan, 4) manajemen limbah alami vang lchi
baik, dan 5) pengolahan yang lebih efisien.Manfaat langsung  bagi§

masyatakat atau konsumen adalah memerkuat ketahanan pangan  {food]
Security).

*M. Aman Wirakartakusumah dan Purwiyatno Hariyadi. Issues in Food Security ._
and Agricultural Biotechnology.Food and Nutrition Bulletin, vel 26, no 4. (Tokyo: The
United Nations University, 2005), 401.
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Namun selain memiliki manfaat yang besar, rekayasa genetika juga

:m!miliki kontroversi.Kontroversi yang sering muncul misalnya terkait
-; hennunan pangan hasil rekayasa genetika, akses negara-negara berkembang
fwthadap hak kekayaan intelektual (paten), etika, aspek pelabetan, dﬂ.f'l
hoccnderungannya baru di negara-negara maju. Aspek keamanz‘mnya terkait
 deagan potensi dampak dari pangan hasil rekayasan genetika (P[—IR(?T)
f wrhadap Lkeschatan manusia, misalnya allergen (protein penyebab aletgi),
F iransfer gen penanda resistensi antibiotik dan kemungkinan dampak 3:ang
| helum diketahui. Potensi dampak lingkungan, termasuk: transfer yang tl'dak
b dlinginkan dari transgen melalui penyerbukan silang, cfek yar{g tidak
| dikctahui pada organisme lain (misalnya, mikroba tanah), dan hilangnya
t keanckaragaman hayati flora dan fauna. :

Aspek akses terhadap paten, produksi PHRG dunia masih didominasi

olch bebetapa perusahaan, hal ini menyebabkan ketetgantungan negara-

negara berkembang pada negara-negara industri asal perusahaan prc?d\‘xsen
PHRG tersebut. Kontoversi lain adalah kemungkinan munculnya bigpiracy,
yaitu cksploitasi asing terhadap sumber daya alam (plasma 'nutfah) negara-
negara berkembang yang kaya akan keragaman haya'tmya (termasu.k
Indonesia). Kontroversi produk PHRG dalam aspek etlsj a.clalah te‘rkalt
dengan kemungkinan tetjadinya pelanggaran nilai-nilai intrinsik orgams?'nc
alami, kerusakan alam (em#rophijoieh pencampuran gen  antarspesics,
keberatan dengan gen bewan pada tanaman dan seba]jkn’va?, stres yang
terjadi pada hewan karena rekayasa genctika, termasuk  juga dengarAl
xenotransplantasi. Aspek  pelabelan  juga memunculkan .kontrov.ersl,
misalnya ketidakwajiban beberapa negara (misalnya, Ar?nrt‘rlka Serikat)
melabel produk PHRG schingga konsumen tidak memiliki kesempatan
untuk atau  produk
genetika. Pencampuranpanenam  tanaman  pangan konvensional dengan
fanamzm hasil rekayasa genetika telah mengacaukan upaya pelabetan produk
PHRG. Kontroversi lain yang tidak kalah penting adalah profit share issues

memilih  produk  konvensional rekayasa
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ptoduk PHRG, sejauh ini profit dari pengembangan produk PHR f'.
cenderung dimiliki oleh negara-negara maju sebagai produsen.
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PENGARUH PHRG DALAM BERBAGA] ASPEK

Pada bagianberikur ini, penulis akan memaparkan beberapa pengs
PHRG terhadap tugas pokok dan fungsi penulis sebagai pengajar d
perguruan tinggi terhadap aspek teknis, hukum, sosial ekonomi, sosi "
budaya, ekologi-lingkungan, dan terakhir etika-religi. Melalui tulis i i
penulis mencoba memaparkan dampak PHRG sccara garis besar, bail
bersifat benefit maupun kontroversinya di tengah-tengah masyarakat, da
kemudian penulis menekankan terbentuknya sikap yang bijaksana dals
melihat dan mencermati keberadaan PHRG.

Aspek Teknis

Rekayasa genetika bila dilihat dari kadar keilmuannya termasuk pad.
sains atau tcknologi tinggi (advanced knowledge and sophisticated technology :
Kerumitan dan kecanggihan rekayasa genetika ini dengan sendirinya
menuntut sumber daya manusia yang mampu memahami aspek teknis]
bagaimana produk PHRG dibuat menguji
kelayakannya di lapangan, yaitu terkait dengan keamanannya terhadap]
keschatan manusia dan lingkungan. Peranan penulis sebagai seorang$
pengajar bidang ilmu gizi dan teknologi pengolahan pangan dan sebagai
seorang mahasiswa yang sedang memelajari bioteknologi (rekayasa genetika) f
adalah menjembatani gap antara produk PHRG dan produsennya terhadap 1
mahasiswa yang tidak memelajari bioteknologi atau masyarakat pedesaan |
(petani). Terlepas dari kontroversi produk PHRG, hal sedethana yang dapat |
dilakukan adalah memberikan pemahaman tentang produk PHRG yang
dapat dijelaskan melalui gambar atau skema yang menunjukkan perbedaan |
jalur pengembangan dengan teknik budidaya tanaman cara konvensional !
dan dengan cara rekayasa genetika.

suata dan bagaimana
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Dengan menyajikan proses rekayasa genetika secara skematis/ilustratif,

dibarapkan bahwa mahasiswa (awam bioteknologi) dan masyarakat
i pecdesaan  (perani) dapat memiliki pemahaman umum dan mendasar,

[ terutama membedakan proses budidayanya. Meskipun demikian akan ada

terutama  terkait dengan  istilah  dan

§ gsmbar/skema teknis yang rumit, namun cara ini jauh lebih mudah

| ilibandingkan dengan pemaparan secara teoritis atau dengan menunjukkan

peralatan rekayasa genetika misalnya alat PCR yang canggih di laboratorium.

Sosialisasi tekayasa genetika kepada kalangan petani tidak mudah
dilakukan, katena melibatkan banyak faktor, salah satunya adalah masalah
teknis yang rumit. Tanpa melibatkan masyarakat (petani) dalam memroduksi
PHRG dan lebih lagi tidak melanjutkannya dalam pencrapan kepada petani,
maka PHRG hanya milik industri-industri pertanian besar saja. Oleh karena
ffu, agar pemahaman dan perscpsi masyarakat (petani) terhadap rekayasa
wenetika terus mendalam dan mchuas, maka dibutuhkan sosialisasi semua

aspek yang berkaitan dengan PHRG.
Aspek Hukum

Metujuk pada definisi rekayasa genctika adalah satu set teknolog!
khusus yang mengubah susunan genetik dari organisme seperti hewan,
jumbuhan, atau bakteti. Perubahan susunan gen tersebut sengaja dilakukan
dengan menyisipkannya dalam organisme lain (tanaman, hewan, atau
hakteri) dengan rujuan memcroleh sifat baru yang dikehendaki. Sehubungan
dengan perubahan gen penyandi yang akan menghasilkan susunan genetik
baru, maka WHCQ pada tahun 2002 menetapkan kebijakan pengkajian
keamanan PHRG untuk memastikan kelayakannya dikonsumsi manusia
maupun hewan. Cara pengkajian terhadap PHRG tentu tidak dilakukan
sccara general, tetapi kasus per kasus.Pangan yang sekarang ada di pasar
internasional sudah melalui pengkajian risiko yang dilakukan oleh negara
masing-masing, Meskipun cara pengkajiannya berbeda-beda, umumnya'
menggunakan prinsip dasar yang sama dengan pengkajian yang sangat rinci.
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Kebijakan keamanan PHRG di Indonesia diatur dalam UU RI Noj
7/1996 tentang Pangan; PP No. 69/1999 tentang Label dan Tklan Panga i
PP No. 28/2004 tentang Keamanan, Mutu, dan Gizi Pangan; PP Nof
21/2005 tentang Keamanan Hayati Produk Rekayasa Genetik. Kebijd
keamanan PHRG merupakan payung hukum bagi pengembangan da
penggunaan PHRG, termasuk pengkajian keamanannya, UU RI No, 7/199
menetapkan bahwa baik produk domestik maupun produk imp'
keamanan PHRG harus dikaji terlebih dahulu sebelum diedarkan kepa -
masyarakat.Jika PHRG sudah dinyatakan aman untuk dikonsumsi dan diju'
dalam kemasan cceran, maka label pangan wajib mengikuti PP No. 69/1994
tentang Label dan Iklan Pangan sesuai dengan nilai ambang batas (threshe

tertentu.

Pelabelan PHRG berfungsi memberikan informasi kepada konsumerf§
apakah suatu produk pangan mengandung PHRG atau tidak. Meskip :.
tidak ada kaitan antara keamanan pangan PHRG dengan pelabelan, nam
pelabclan akan membantu konsumen dalam menentukan keputusan apaka
menggunakan PHRG atau tidak. Demikian juga #hreshold level dala
pelabelan bukan persyaratan maksimum keamanan pangan, pelabelan tetagy
penting untuk menunjukkan kepada konsumen apakab suatu prod !
pangan termasuk PHRG atau tidak. Keharusan pelabelan suatu PHRG, jugad
merupakan bagian dari edukasi konsumen dan atau petani untuk mengambil§
keputusan dalam memilih suatu produk pangan. Kewajiban pelabelan bagi}
produsen dapat dijadikan sebagai alat pengawasan tethadap produk yang ]
telah beredar di masyarakat. Hal ini memang tdak dapat menjangkau:
PHRG yang tidak dikemas atau dijual eceran.

Prosedur pengkajian terhadap PHRG di Indonesia melalui beberapa
tahap yang cukup panjang dan rumit, sehingga dibutuhkan sebuah pedoman |
vang komprehensif agar pefaksanaan kajian tetsebut efisien dan efekdf. '.
Untuk mengkaji keamanan PHRG, maka pemerintah membentuk Komisi
Keamanan Hayat (KKH) PHRG.KKH bertugas memberi rekomend_qsi'.
kepada menteri, menteri berwenang, dan kepala LPND berwenang, dalam "

f TE DEUM

F menyusun dan menetapkan kebijakan serta menerbitkan sertifikat keamanan
 hayatiDalam menjalankan tugasnya KKH dibantu oleh Tim Teknis
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Keamanan Hayati (TTKH) dan Bali Kliting Keamanan Hayat

i (BKKH).Tim Teknis Keamanan Hayati melakukan evaluasi dan kajian
I teknis suatu PHRG. BKKH bertugas mengumumkan kepada publik,
| memalui media komunikasi (LSM, industri, masyarakat} selama 60 hari
L tentang PHRG yang yang aman®.

Prosedur yang cukup panjang dan rumit tersebut menuntut adanya
ketelitian/keakuratan dalam pelaksanaannya, sehingga ketika suatu produk
PHRG dinyatakan lulus, hasil kajian dipastikan aman dan layak
dikonsumsi.Pengkajian yang panjang dan rumit, serta djilfuti oleh pelabelan
PHRG secara tidak langsung dapat membantu konsumen dan masyarakat
umum dalam menyikapi keberadaan PHRG.Di sinilah letak peranan sebuah
perguruan tinggi, termasuk penulis sebagai seorang pengajar, mengedukasi

¥ mahasiswa atau masyarakat (petani) agar memiliki pemahaman dan

pandangan yang scimbang tethadap PHRG. Bercdarnya sebuah produk
PHRG dapat dimaknai secara dengan tepat oleh mahasiswa dan masyarakat,
hahwa PHRG tersebut telah menempuh tahapan pengkajian yang panjang
dan telah memenuhi persyaratan dalam regulasi yang ditetapkan oleh

pemerintah.
Aspek Sosial Ekonomi

Melihat manfaat yang besar dari rekayasa genetika membuat petani
betskala besar (perusahaan multinasional) tertarik menerapkan rekayasa
genetika  dalam  bidang pertanian. Sebagai dampaknya, hasil pertanian
nontrekayasa genetika (bukan PHRG) dari negara-ncgata berkembang yang

sclama ini memiliki pangsa pasar besar akan kehilangan peluangnya karena

"Dedi Fardiaz. Regwlasi Pangan Produk Rekayasa Genetik. Modul Kulizh Apls}éa.r'z'
Bioteknologi dalam Produksi Pangan. (Bogor: Program Magister Profesi Teknologi
Pangan, Sekolah Pascasarjana IPB, 2011}, '
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kehadiran produk PHRG yang lebih ekonomis. Sebagai contoh mutakhig
adalah beredarnya PHRG kentang dan cabai merah dari RRC di Indonesia, i
menyebabkan petani Indonesia kehilangan pasar lokalnya akibag
kesenjangan harga yang cukup besar. Pada kondisi yang demikian peta '
lokal (negara-negara dunia ketiga) menghadapi kesulitan besar. Me
bertahan dengan bertani secara konvensional yang serapan energi dan biayf
yang besar akan berhadapan dengan persaingan yang keras. Sebaliknyaf
memilih bertani dengan menggunakan benih hasil rekayasa genetika aka
menyebabkan ketergantungan kepada produsen benih tanaman. Dilem,
seperti ini mulai dialami oleh petani-petani dunia ketiga termasuk;
Indonesia.Kehadiran rekayasa genctika yang memunculkan dilema seperti
itu, pernah disebut sebagai ‘teknologi terminator’Hat ini menempatkan
bisnis dan rasa kemanusiaan berada dalam konflik langsung, |

Dampak sosial ekonomi yang lain terkait pada paten atau hak kckayaan II_
intelektual. Semua protokol rekayasa genctika yang dibuar terutama di §
negara-ncgara maju sudah dipatenkan.Sebagat konsekuensinya penggunaan r
paten untuk tujuan komersial harus membayar royalti dari paten tersebut,
Scbagai contoh, misalnya untuk menanggulangi malnutrisi vitamin  di
Indonesia, akan dikembangkan jagung hasil rekayasa genetika yang 3
dikembangkan di Spanyol, dengan sifat baru yaitu memiliki jumlah karoten, ':
asam askorbat dan asam folat yang jauh lebih tinggi dari kadar vitamin yang
sama pada jagung dengan varietas lokal. Maka pihak yang akan '.
mengembangkan jagung hasil rekayasa genetika tersebut paling tidak 1
menghadapi dua barrier yang culkup besar, pertama, harus membayar royaltd
dari protokol trans gen pada jagung hasil rekayasa genetika tersebut, tentu |
biaya royalti ini sangat besar. Kedua, produsen akan melakukan kajian
menyeluruh terhadap jagung hasil rekayasa genetika tersebut di Indonesia |
yang membutuhkan waktu kurang lebih sam (1) tahun. Sebagaimana §
diketahui, proses pengkajian PHRG membutuhkan biaya yang besar.
Demikian juga, bila pencliti di Indonesia mengembangkan PHRG jagung |
dengan karakteristik yang hampir sama dan akan meneliti dari awal, dengan

| TE DEUM
: tujuan tidak menggunakan protokol yang telah dipatenkan, melainkan
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menciptakan protokol yang baru, maka akan membutuhkan biaya yang
minyat besar juga.

Persoalan-persoalan umum  yang  dikemukakan ini, merupakan
persoalan yang juga dibadapi oleh petani-petani di negara berkembang,
Penulis melihat bahwa peliang pertanian ko_nvensiona] di Indonesia tetap
besar untuk dikembangkan, terutama bila pengembangannya dilakukan
dengan strategi zonasi. Untuk wilayah di Indonesia yang termasuk subur
dun area pettaniannya masih sangat luas dapat dikembangkan pertanian
konvensional (nonrekayasa genctika) dan wilayah-wilayah yang minus,
misalnya  wilayah yang kutang subur, curah hujan rendah {masa
kering/kemarau lama), maka dapat dikembangkan pertanian dengan benih
hasil rekayasa genetika dengan sifat tahan terhadap tanah minus dan kering.
Misalnya di N'TT yang kebanyakan wilayahnya adalah kering dan curah
hujan tendah, dicoba dikembangkan jagung atau padi yang tahan
kekeringan. Dengan penanaman jagung dan padi hasil rekayasa genetika itu,
kelaparan dan malnutrisi di dacrah tersebut, dalam jangka panjang akan
mengalami penurunan.

Gagasan di atas tidak mustahil untuk dilakukan selama pemerintah
membuat kebijakan zonasi terhadap pengembangan PHRG. Tantangan
besar yang akan dihadapi adalzh daya tariknya bagi perusahaan yang
heroritentasi ptofit. Namun demikian, pemerintah dapat menjadi pelopot
dengan melibatkan BUMN pertanian/perkebunan untuk memulai proyck

tersebut.
Aspek Etika-Religi: Pandangan Iman Kristen

Sebagai pengajar di perguruan tinggi dengan kurikulum terpadu, yaitu
teologi dan teknologi, penulis mengetengahkan pokok-pokok pikiran dan
pandangan dari scgi etika-religi terhadap rekayasan genetka. Salah satu
pemapatan segi etika-religi dari sudut pandang iman Kristen yang cukup
tegas adalah pemikiran dari W. Stanley Heath. Heath memulai dengan
definisi rekayasa genetik sebagai berikut:
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Rekayasa genetika (rekombinasi DNA) berarti membuka moleki
kompleks asam deoksiribonukleat (DNA), serta menyisipkan gen-gen ls
ke dalam rangkaiannya.Dengan demikian terbentuklah sejenis makhl X
hidup yang tidak ada sebelumnya, yang belum diketabui dampaknya kepat '.
simbiosis alam!®Rekayasa genetika (rekombinasi DNA) yang dilak 'i_
. pada makhiuk hidup yang dapat berbiak, yang perkembanghiakannya dap
berlanjut, tidak dapat dikendalikan bila kcluar.Bagajm"
memastikan keamanannya tidaklah mudah untuk dikendalikan.Yang pct'_.

dipikirkan adalah pertimbangan manfaat dan bahaya dari penelitian rekayas
genetika,!!

dilepas

Manusia pertama diamanatkan untuk berbiak agar keturunannya dapj
menaklukkan dunia. Tentu penaklukan itu memerlukan pengetahu
pengetahuan yang diperoleh melalui pengamatan serta penelitian.Usaha
tidak mustahil wntuk dilakukan sebab Tuhan menciptakan alam ya ;."
teratur.Hasit penclitian pada satu hari, dapat ditetapkan pada ha
besoknyal2. Persoalannya adalah apakah pengolahan (dalam hal ini melal f'
rekayasa genetika) terhadap alam boleh ditingkatkan lagi sampai menggugd

struktur alam atau menambahkan jenis baru pada tatanan semestal?,

Alkitab dalam kitab Kejadian pasal satu menyebutkan tenta
ketetapan jenis sepuluh kali. Dalam bahasa aslinya jenis berarti berbia
scsuai dengan benihnya. Setiap sel dari tumbuhan, binatang, dan manusig
pun mengikuti skema yang sama. Para ilmuwan sebarusnya menyimpulk -
bahwa Tuhan menempatkan kita di tengah suatu tatanan yang lengkap ds \
seimbang, untuk bekerja demi pemeliharaan tatanan tersebut. Mengangga_?’l

0N Stanley Heat, Sains, Iman8cTeknologi (Yogyakarta: Penerbit Yayasan ANDI,
1997), 208.

7bid, 209.
2fhid, 210.
Vibid, 210.

| YE DEUM

| hahwa tatanan it dapat diperbaiki bisa berarti menyangkal hikmat Tuhan
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schayrai Pencipta yang Mahatahu'4,
Hal lain yang tidak boleh diabaikan adalah perbedaan antara kategori

mati dengan kategori hidup'>. Mati dan hidup dibedakan dari segi
: pembiakan Dalam kimia otganis kita dapat mengatur struktur molekul.
"l'etapi sehabis usaha kita, perubahan itu tidak akan berlangsung terus. Zat-

yat kimia itu matiBerbeda dengan penggugatan kromosomal. Yang
dihasilkan tak lain adalah bentuk bam yng dapat berbiak sendiri. Tujuan
penclitian rekayasa genetika (rekombinasi DNA) adalah menambahkan
jenis-jenis yang tidak ada sebelumnya'®.Hal ini petlu dipikitkan mengingat
yang diutak-atik adalah makhluk hidup yang dapat berbiak. Masalah ini
herkaitan dengan bagaimana membendung (containment) apabila produk-
produk yang dihasilkan betkembang biak di lnar pabrik atau laboratorium.
Perlu ada pengendalian hukum (regulasi dari pemerintah). Pengendalian
hukum dapat mengurangi risiko yang sedang dihadapi, tetapi bagaimanapun
juga scgelintir peneliti akan berjalan terus dengan menghasilkan makhluk
haru, dan tentu ada yang lolos keluar laboratorium?”. Sejauh ini belum ada
informasi atau data tentang kebocoran produk rekayasa genetika ini
diketahui telah membahayakan.

Masvarakat memetlukan perlindungan hukum. Yang terancam adalah
111:153-'arak;1t umum , maka pengendalian dan pembatasan teknologi baru
lidak boleh diserahan kepada kehijaksanaan mercka yang terlibat secara
langsung, Masalah ini menyangkut kepentingan umum,

penyelidik dan pengusaha harus tunduk kepada peraturan yang dirumuskan

maka para

WIbid, 211.
151bid, 213.
16Tbid, 213.
171bid, 218.
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bersama oleh wakil-wakil dari berbagai sektor masyarakat. Pengendaliary
ilmiah selalu harus dipikirkan dari sudut sains, hukum, etika, dan agamals, 4

Hal utama yang ditegaskan oleh W Stanley Heat adalah integritas dan}
kemurnian suatu organisme harus dipertahankan. Rekayasa genetikal
betpotensi mengubah dan atau menambah “jenis” baru suatu organisme,}
sehingga pada atca ini muncul keberatan {kristiani), manusia schagai subjek
tekayasa genetika dapat bertindak sebagai Tuhan (playing God). Potensi}
pembaruan dan pengubahan organisme scbenarnya dapat dilakukan melalui‘y
persilangan seksual, hibtidisasi somatis, dan mutasi untuk menghasilkan '}
varietas baru suatu tanaman atau organisme. Ketiga cara modifikasi genetika :.
ini tidak mendapat keberatan seperti keberatan tethadap rekayasa genetika, '_
Efektivitas dan efisiensi rekayasa genctika yang tinggi dalam memodifikasi !

gett  merupakan factor utama yang menjadi  pertimbangan  dalam ‘
mengembangkannya.

Meskipun tidak setegas pandangan W. Stanley Heat di atas, penulis
berpendapat bahwa pengembangan rekayasa genetika pada organisme }
sedapat-dapamya tidak dilakukan transfer gen antarorganisme berbeda 1
tetapl  antarorganisme  serumpun. Misalnya rekayasa genetika untuk |
memeroleh  jagung berprovitamin A tinggi sedapat mungkin gen |
penyandinya diambil dari jenis Jagung dengan kandungan vitamin A tingpi
atau dari tanaman yang masih dekat kekerabatannya, misalnya dari

kelompok serealia (graminae) lain. Cara ini sebenamya mirip dengan

181bid, 217.

| TEDEUM

! penyerbukan atau penyilangan, namun bedanya, dengan rekayasa genetik
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wifut yang tidak dikehendaki tidak diambil, hanya sifat yang dikehenda?ﬂ' saja.
Dengan cara demikian, integritas tanaman relatf terjaga bila dibandi‘ngkan
dengan rekayasa genetika jagung berprovitamin dengan gen penyandi yang
diambil dari tanaman kelompok yang lebih jauh kekerabatannya. Melalui
audut pandang ini, diperoleh jalan tengah bahwa rekayasa genetika nis.caya
tetap dapat dikembangkan dengan memerhatikan keunikan setiap OTgmjnsme
dsn menolak pemanfaatan rekayasa genetika untuk mengeksploitasi dan

merusak struktur alam yang diciptakan Tuhan.
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